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finam Orang Aksi Demo Mayday'Jadi Tersangka

SEMARANG (KR) - Aksi demo
buruh ‘Mayday’ pada 1 Mei di
Semarang terus berekor. Polisi, yang
saat itu sempat mengamankan 14
orang peserta aksi yang diduga terli-
bat kelompok Anarko telah mene-
tapkan enam orang diantaranya
berstatus sebagai tersangka .

“Dari 14 orang yang sempat di-
amankan, Polisi akhirnya telah
menetapkan 6 orang sebagai ter-
sangka”,ungkap Kapolrestabes Se-
marang Kombes Pol M Syahduddi
pada gelar kasus, Sabtu(3/5) siang
di Mapolrestabes,jalan Dr Sutomo,
Semarang.

Kapolrestabes yang didampingi
Kasat Reskrim AKBP Andika
Dharma Sena menyebut ke-6 orang
tersangka yang ditetapkan telah
memenuhi unsur tindak pidana
melawan aparat saat bertugas diser-
tai melakukan pengrusakan fasilitas
umum secara bersama-sama seba-
gaimana di atur dalam pasal 214
KUHP subsider pasal 170 KUHP.

Kapolrestabes Semarang Kombes
Pol M Syahduddi yang di dampingi
Kasat Reskrim AKBP Andika
Dharma Sena menyebut ke-6 orang
yang ditetapkan sebagai tersangka
telah memenuhi unsur tindak pi-
dana. Mereka melawan aparat yang
menjalankan tugas pengamanan.
Selain,melawan petugas,bahkan
menyekap hingga anggota masuk

MO A&

“ CQ

i “‘lﬂr
VT 27 N
AT

An,
l‘.l
e 1

rumah sakit, juga peserta demo
melakukan pengrusakan fasilitas
umum secara bersama-sama seba-
gaimana di atur dalam pasal 214
KUHP subsider pasal 170 KUHP.

Menurut Kapolrestabes sesuai
dari hasil penyidikan para tersangka
dalam aksinya memiliki peran yang
berbeda-beda.

Ada yang menyusun rencana un-
tuk membuat aksi unjuk rasa ber-
akhir rusuh termasuk penggunaan
pakaian berwarna hitam, ada yang
merusak fasilitas umum, melempar
petugas pengamanan dengan batu,
kayu dan benda lain serta
melakukan aksi lain yang memba-
hayakan dan melukai petugas.

Syahduddi menjelaskan ke-6
orang tersangka tersebut teridentifi-
kasi dari kelompok anarko, hal ini
dibuktikan dengan ditemukan nya
grup whatsapp mereka yang bertu-
liskan anarko. Terhadap anggota
grup anarko tersebut pihak ke-
polisian akan terus menelusuri dan
memprofiling aktifitas nya serta
melakukan pendalaman terkait
keterlibatan dalam aksi mayday
yang berakhir rusuh di Kota
Semarang. “Kami masih melaku-
kan penyelidikan terhadap aktor in-
telektual yang menginisiasi dan
memprovokasi aksi kelompok

anarko untuk melakukan kekerasan
di Semarang” tuturnya.

(Cry)f

KR-Karyono
Kapolrestabes Semarang Kombes Pol M.Syahduddi pada gelar ka-
sus, Sabtu(3/5) siang di Mapolrestabes Semarang.

KORBAN MAFIA TANAH TAMANTIRTO LAPOR BUPATI

Pemikah Banful Siap Bentuk Tim Pemberantasan Mafia Tanah

BANTUL (KR) - Kasus mafia tanah yang korbannya keluarga Endang Bupati
Kusumawati (60) warga Padukuhan Tegalrejo, Tamantirto Kasihan

Bantul sudah dilaporkan ke Bupati Bantul.

“Kami sudah menerima
surat dari korban dan sudah
memerintahkan kepada
Bagian Hukum Pemkab Ban-
tul untuk melakukan investi-
gasi, klarifikasi dan pendam-
pingan terhadap korban.
Viral maupun tidak viral kal-
au ada laporan masuk pasti
segera kita proses, apalagi ini
menyangkut masalah yang
besar, yakni mafia tanah
yang korbannya masyarakat
kecil,” ungkap Bupati Bantul
H Abdul Halim Muslih kepa-
da wartawan saat membuka
Musrenbang di lantai tiga

Kantor Pemkab Bantul,
Senin ( 5/5).
Bupati Bantul mene-

gaskan, pihaknya akan terus
melakukan pendampingan

dan penyelesaian kasus ini,
supaya dengan kejadian, ini
masyarakat juga lebih
berhati- hati dan mafia tanah
bisa diberantas. “Jangan
sampai ada lagi mafia tanah
yang korbannya orang- orang
kecil atau masyarakat yang
semestinya kita lindungi dan
jangan sampai mafia tanah
berkembang di Kabupaten
Bantul,” tegas Bupati Bantul.

Karena itu laporan ini
akan ditindak lanjuti dan ju-
ga ada kerja sama dengan

Polisi maupun BPN.
Jika perlu Pemkab Bantul
membentuk Tim

Pemberantasan Mafia Tanah
di Kabupaten Bantul. Tetapi
yang lebih penting adalah an-
tisipasi dan pencegahan , ma-

KR-Judiman
Endang Kusumawati

syarakat juga harus berhati-
hati. ° Jika titip- titip, pilihlah
orang yang benar- benar
dipercaya”, katanya.

Ditanya proses penyelesai-
an sertifikasi tanah di tempat
Mbah Tupon, menurut

sudah ditangani
Kementerian, Polisi, BBN
dan pendampingan hukum.
Ya semoga, nantinya status
kepemilikan tanah segera
kembali ke Mbah Tupon dan
pelakunya tetap dihukum.
Sementara Kepala Bagian
Hukum Pemkab Bantul,
Suparman SH MHum dihu-
bungi terpisah mengatakan,
pihaknya sudah melakukan
investigasi dan
mengumpulkan bukti- bukti
yang berkaitan dengan per-
masalahan tanah milik
Endang di Kasihan. “Kami
juga segera berkoordinasi de-
ngan pihak ATR/ BPN
maupun Polisi. Kami juga
menawarkan Kantor Bagian
Hukum Kabupaten Bantul
dipakai untuk sekretariat
Tim Pendamping Mbah
Tupon dan Endang,”
pungkasnya. (Jdm)-d

KEJAHATAN SEKSUAL PULUHAN GADIS REMAJA

Tim Gabungan Gelar Olah TKP

SEMARANG (KR) - Tim
gabungan dari Polda Jateng
melakukan olah tempat keja-
dian perkara kasus keja-
hatan seksual terhadap pu-
luhan gadls remaja meli-
batkan seorang lelaki berini-
sial S (21) di Jepara. Tersang-
ka akibat ulahnya telah dita-
han pihak kepolisian

Olah TKP dilaksanakan
pada Sabtu (3/5) dimulai
pukul 08.00 di dua lokasi
berbeda yang disebut sebagai
tempat pelaku. Tim olah TKP
dipimpin AKBP Rostiawan
mengumpulkan beberapa ba-
rang bukti serta pemerik-
saan awal terhadap titik-titik
yang dicurigai mengandung
cairan tubuh.

cara menyeluruh, termasuk
pengambilan sampel pada
titik yang diduga terdapat
cairan sperma maupun darah,
serta pengambilan rambut
yang ditemukan di lokasi”, je-
las AKBP Rostiawan. Minggu
(4/5). Sementara korban ter-
catat 31 anak berusia 12 hing-
ga 17 tahun dan jumlah kor-
ban diperkirakan bertambah.

Disebutkan dari hasil olah
TKP, polisi menemukan se-
jumlah barang bukti sig-
nifikan yang kini tengah
diperiksa lebih lanjut oleh tim
dari Bidlabfor Polda Jateng
dan Puslabfor Bareskrim Pol-
ri. Barang bukti diantaranya
potongan kain kasur dengan
dugaan bercak sperma dite-

an busa kasur dan potongan
kain sprei dengan dugaan
bercak darah dan sperma ser-
ta rambut ditemukan di ka-
mar hotel.

Menurut Rostiawan sampel-
sampel tersebut akan diuji lab-
oratorium untuk memastikan
keterkaitannya dengan pelaku
maupun para korban.

“Temuan ini sangat penting
untuk mendukung pembuk-
tian ilmiah dalam proses
hukum yang sedang berjalan.
Semua sampel telah kami
kirimkan ke laboratorium
forensik untuk analisa DNA,1
tambah AKBP Rostiawan.

Sebelumnya, tersangka S
mengakui telah melakukan
pertemuan dengan sedikit-

tersebut. Polisi menduga, ke-
dua tempat itu merupakan
bagian dari pola sistematis
pelaku dalam melancarkan
aksi bejatnya.

Kabid Humas Polda
Jateng, Kombes Pol Artanto
mengatakan olah TKP terse-
but merupakan bagian dari
SCI  (Scientific =~ Crime
Investigation) atau penye-
lidikan menggunakan pen-
dekatan Metode Ilmiah, ini
untuk melengkapi alat bukti
bagi penyidik. “Bagi masya-
rakat kami terus membuka
ruang yang merasa anaknya
menjadi korban untuk mela-
por, Identitas korban akan
kami lindungi sepenuhnya,”
tegas Kabid Humas Polda

“Olah TKP dilakukan se-

mukan di kamar kos, potong-

nya tiga korban di dua lokasi Jateng. (Cry)-d

Ditemukan

“Misalnya kami ambil 30 porsi perke-
las, kalau jam 12 belum diambil, kami
harus keliling. Kadang ketinggalan di
Kelas A atau B. Itu sering sekalli terjadi,”
terangnya.

Dengan berbagai permasalahan
tersebut, pihak SMKN 4 Yogyakarta me-
nyatakan bahwa mereka tidak ingin
melanjutkan Program MBG pada tahun
ajaran mendatang. Terlebih, sekolah kini
telah berstatus Badan Layanan Umum
Daerah (BLUD) yang memberikan
kewenangan lebih besar dalam pengelo-
laan dana dan program intemal.

Untuk itu seandainya boleh mem-
berikan masukan, anggaran MBG se-

155.634 Tabung ...

Nomor 24 Kelurahan Pudakpayung
Kecamatan Banyumanik Kota
Semarang.

Gudang tersebut sebelumnya meru-
pakan pangkalan gas dengan izin per-
orangan. Akan tetapi, izin pangkalan
tersebut dicabut sejak tahun 2020 kare-
na menjual gas di atas harga eceran ter-
tinggi (HET). Namun, plang izin tersebut
masih menempel di pintu masuk gu-
dang yang memang menjadi pengecer
gas sehingga masyarakat tahunya gu-

Kerja Tanpa

Ketika tempat kerja sibuk memburu tar-
get, efisiensi, dan percepatan, perhatian
pada manusia yang menggerakkan se-
mua itu justru kerap terlupakan. Padahal,
berbagai studi menunjukkan bahwa em-
ployee wellbeing tidak hanya berdampak
pada kebahagiaan individu, tetapi juga
pada produktivitas dan keberlanjutan or-
ganisasi.

Di lingkungan pendidikan tinggi, perha-
tian terhadap wellbeing sering kali lebih
tertuju pada mahasiswa, kini saatnya kita
memperluas lensa perhatian: bagaimana
dengan para dosen itu sendiri?

Dosen, seperti halnya profesi lain yang
berhadapan dengan publik, dituntut ten-
tang pengajaran, penelitian, pengabdian,
administrasi, hingga ekspektasi sosial
yang kadang tak terlihat. Mereka juga
manusia yang bisa letih, kehilangan se-
mangat, atau merasa tidak didukung.
Jika kita sungguh percaya bahwa kualitas
kerja lahir dari hubungan yang sehat dan
saling mendukung, maka perhatian ter-
hadap wellbeing seharusnya menjadi
bagian dari budaya organisasi yang ber-
kelanjutan.

Ironisnya, konsep wellbeing masih se-
ring disalahpahami. Konsep tersebut
kadang direduksi menjadi program yoga

baiknya dialihkan untuk peningkatan fa-
silitas pendidikan, seperti penyediaan
pendingin ruangan atau alat bantu bela-
jar.

Ketika dimintai tanggapan persoalan
tersebut, Kepala Dinas Pendidikan,
Pemuda, dan Olahraga (Disdikpora) DIY
Suhirman mengungkapkan, pihaknya ti-
dak memiliki kewenangan untuk
menghentikan pelaksanaan MBG di
sekolah. Karena kebijakan itu meru-
pakan Program Pemerintah Pusat
melalui Satuan Tugas Pelaksana
Program Gizi (SPPG), sementara
Pemerintah Daerah hanya berperan se-
bagai fasilitator teknis.

dang tersebut masih berizin,”
Nunung.

Para tersangka melakukan pengo-
plosan pada malam hari mulai pukul
18.00 hingga 03.00 WIB. Kejahatan itu
dilakukan pada area yang berbeda di
dalam gudang sehingga tidak terlihat
dari luar. Elpiji yang sudah dioplos
nantinya dipasarkan dengan harga non-
subsidi.

Nunung menambahkan bahan baku
gas melon dalam kasus ini didapatkan

ucap

sesekali, pelatihan motivasi sehari, atau
insentif finansial. Padahal, yang dibu-
tuhkan justru hal-hal sederhana tapi kon-
sisten seperti komunikasi yang manusi-
awi, pemimpin yang peduli dan ruang
kerja yang aman secara psikologis.

Lalu, apa yang bisa dilakukan? Solusi
untuk meningkatkan wellbeing di tempat
kerja sebenamya tidak harus mahal atau
mewah.

Hal pertama dan mendasar yaitu men-
ciptakan budaya komunikasi terbuka.
Pemimpin yang hadir dengan ketulusan
dan bersedia mendengarkan bisa mem-
bangun iklim kepercayaan yang sehat.

Kedua, memberi ruang fleksibilitas.
Tidak semua orang bekerja dengan pola
yang sama, tetapi memberi keleluasaan
dalam mengatur ritme dan cara kerja,
karyawan diberi kepercayaan dan di-
manusiakan.

Ketiga, menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung kesehatan mental. Hal
ini dimulai dengan tidak memuliakan lem-
bur, tidak menormalisasi budaya kerja
‘harus selalu siap,” serta memiliki
mekanisme dukungan saat seseorang
merasa tertekan, seperti pendampingan
psikologis atau ruang aman untuk berba-

gi.

=== === == == Sambunganhall

“Prinsipnya kami mendukung program
dari Pemerintah Pusat. Soal adanya be-
berapa keluhan terkait makanan sebe-
narnya bisa disiasati. Karenanya kami
akan berkoordinasi dan melakukan Klari-
fikasi langsung ke sekolah karena sejauh
ini kami belum menerima laporan resmi,”
jelasnya.

Ditambahkannya, penetapan lokasi
sekolah penerima maupun pusat penya-
jian makanan sepenuhnya berada di
bawah koordinasi SPPG. Peran Dis-
dikpora terbatas pada menyiapkan seko-
lah dan memastikan faktor teknis seperti
jarak tempuh dari dapur penyedia
makanan. (Ria)-d

= ===« Sambungan hal 1

tersangka FSZW melalui sales (staf
penjualan). “Sebagai pengecer, juga
mendapatkan jatah bagi tiga kabupaten
dan kota yang dikirim oleh sales-sales
yang berada di Kota Semarang, Kabu-
paten Semarang, dan Kabupaten Te-
manggung,” ucapnya, seraya menam-
bahkan, saat ini penyidik sedang me-
ngembangkan dugaan keterlibatan para
sales tersebut. Jika bukti dirasa cukup,
penyidik akan meningkatkan ke proses
penyidikan. (Ant/Has)-d

Sambungan hal 1

Banyak pemimpin lupa bahwa mereka
sebenarnya tidak hanya mengelola pro-
ses, tapi juga manusia. Dan manusia,
seperti kita semua tahu, tidak hidup dari
gaji saja. Mereka butuh pengakuan, hu-
bungan yang sehat, serta rasa bahwa
pekerjaan mereka bermakna. Wellbeing
bukan soal memanjakan melainkan soal
keberlanjutan. Ketika perusahaan meng-
abaikan wellbeing karyawannya, maka ia
menanam benih ketidakpuasan yang
berdampak pada penurunan kinerja, kon-
flik laten, hingga gelombang resign.

Berhenti menganggap wellbeing at
work sebagai urusan MSDM semata,
tetapi tanggung jawab kolektif; dari mana-
jemen puncak, hingga sesama rekan ker-
ja. Karena ketika kita bahagia dalam be-
kerja, bukan hanya produktivitas yang
naik, tapi juga kualitas hidup secara ke-
seluruhan. Aristoteles dalam Nicoma-
chean Ethics, manusia akan mencapai
keunggulan ketika ia menemukan keba-
hagiaan dalam aktivitas yang dijalani de-
ngan kebajikan. Mungkin inilah yang kita
butuhkan di dunia kerja hari ini, ruang un-
tuk bekerja sambil tetap merasa hidup.

(Penulis, Kepala Departemen
Manajemen dan
Dosen FBE UAJY)

Serangan sasssssssssssasssssasssss s Sambunganhall

dalam waktu kurang dari dua bulan,” demiki-
an permyataan UNRWA melalui platform X.
Badan tersebut menegaskan bahwa
layanan medis mereka sangat kekurangan
sumber daya di tengah pengepungan yang
berkelanjutan dan serangan bom yang terus
terjadi. Meski berada dalam kondisi krisis,
UNRWA tetap menjadi penyedia layanan ke-

sehatan utama di wilayah Gaza.

Lebih dari 90 persen penduduk Gaza men-
gungsi, banyak di antaranya harus berpindah
tempat berkali-kali, tinggal di tempat penam-
pungan yang penuh sesak atau di ruang ter-
buka tanpa perlindungan, yang turut mem-
percepat penyebaran penyakit dan wabah.

(Ant/Has)-d

Persib.......ccoiviviiiiiiiiianns Sambungan hal 1

Nilai yang dikumpulkan Persebaya tak
cukup untuk mengejar Persib di posisi teratas
yang mengoleksi 64 poin, karena tinggal me-
nyisakan tiga laga. Sementara kekalahan ini

membuat Persik belum sepenuhnya aman
dari degradasi karena baru mengoleksi 37
poin, meski menempati urutan ke 12 klase-
men sementara. (Yud)d

Jonathan.................... ...t Sambungan hal 1

terhadap seorang artis berinisial JF terkait banyak tiga orang. Ketiga orang tersebut
dugaan tindak pidana penyalahgunaan berinisial BTR dan EDS, serta satu wanita
narkoba jenis etomidate. Kapolresta dengan inisial ER. “Untuk figur publik berini-
Bandara Soetta Kombes Pol Ronald sial JF statusnya masih sebagai saksi dan
Sipayung mengatakan, pada kasus dugaan telah diperiksa sebanyak satu kali. Pada pe-
pelanggaran Undang-Undang Kesehatan meriksaan kedua, yang bersangkutan ber-
tersebut, pihaknya telah mengamankan se-  alasan sakit,” katanya. (Ant/Has)-d

Ada Promosi

di Arab Saudi sebanyak 57
kelompok terbang (kloter) atau
22.301 orang dan kemarin ter-
dapat 5.114 calon haji dib-
erangkatkan, terbagi dalam 13
kloter yang diterbangkan dari
tanah air menuju Bandara
Pangeran Mohammad bin
Abdul Aziz Madinah.
Sementara itu, Komnas
Haji menyambut baik keseriu-
san Presiden Prabowo yang
akan mewujudkan kampung
haji di Arab Saudi. Titik tolak
gagasan tersebut bermula
dari kegelisahan Presiden

Sambungan hal 1

tak biru (blue print) bersama
tata kelola dan menejemen
penyelenggaraan ibadah haji-
umrah yang tertata dari hulu
ke hilir yang komprehensif
dan terintegrasi.

Komnas Haji mengusulkan
dua sumber untuk mewujud-
kan kampung haji di Arab
Saudi, pertama bisa menggu-
nakan skema pembiayaan
yang bersumber dari dana

BPKH (Badan Pengelola
Keuangan Haji). Kedua, peli-
batan Danantara. Sebagai
super holding BUMN yang
memiliki kapitalisasi dana
yang mencapai lebih dari Rp
1000 triliun, investasi di sektor
pembangunan infratruktur
dan ekosistem haji-umrah se-
mestinya menjadi pilihan pri-
oritas karena sangat menjan-
jikan. (Ati)-d
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KURS JUAL RUPIAH TERHADAP DOLAR AS

. i . 16.762

atas biaya haji yang makin ° °
melambung tinggi, meski 16.762
tahun ini bisa ditekan. 16.975

Menurut Komnas Haji . Ld 16.975
gagasan tersebut diyakini 16.975
bisa meluas dampaknya .
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